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APA YANG PERLU KITA KETAHUI
TENTANG PLASMA NUTFAH

A. PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia waijib bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena
telah dilimpahi rakhmat dan karunia-Nya berupa tanah air yang luas, beriklim
nyaman, berpemandangan indah, subur dan kaya raya akan sumber daya
alam. lkan yang melimpah di luat, marga satwa dan tetumbuhan yang
berdesakan menghunihutan didarat serta tanaman yang berjejalaiggikawasan
pertanian dan pelbagaibatuan berharga dalam tanah merupakagisukiikekayaan
alam tanah tumpah darah kita itu. Tidak kurang dari 200,0Q0 [pris hewan dan
sekitar 28.000 jenis tumbuhan (mulai dari gangganGiumat, paku-pakuan
sampai ke tumbuhan berbiji) diketahui orang meniiafiii‘negara ini. Dengan
demikian lebih kurang 10% daripada semua jefiiséettimbuhan yang sekarang
ada di muka bumi ini terdapat di Indonesia,

Dalam mencoba memenuhi kebutulvdn)dasar hidupnya akan pangan,
sandang, papan, energi, kesehatayf dgh pendidikan, sejak semula bangsa
Indonesia telah bersandar pada.gumberdaya alam, khususnya sumber daya
alam nabati. Sampai saat ini.ordnhg /ndonesia telah mengetahui manfaat dan
secara langsung atau tidakNangsung sekitar seperlima (hampir 6.000) jenis
flora yang tumbuh di $e¥tafriya. Baik jenis maupun pemanfaatannya amat
beranekaragam, motaigari bakteri yang meragikan terasi, ganggang laut yang
menghasilkan d§a=tgar, paku penawar jambi yang sering dijadikan obat,
batang anggtek Ontuk dianyam menjadi tas, buluh tamiyang sebagai senjata
bambu runcing sampai pohon beringin raksasa untuk melambangkan persatuan
Indonesia. Termasuk ke dalam yang 6.000 jenis tadi adalah 940 jenis
tumbuhan obat, sekitar 1.1 OOjenis tanaman hias 228 jenis tumbuhan penghasit
zat pewarna dan penyamak, 340 jenis yang dapat dijadikan bahan sayur-
mayur, hampir 400 jenis yang buahnya dapat dimakan, 54 jenis rempah-
rempah, 267 jenis kayu yang diperdagangkan ke seluruh dunia untuk keperluan
bangunan, dan lain sebagainya.
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Anehnya, jenis tanaman budidaya yang merupakan tulang punggung
penunjang kehidupan bangsa hanya berjumiah belasan saja (antara lain padi,
jagung, singkong, kelapa, kelapa sawit, kedelai, kacang tanah, pisang, teh,
kopi, dan beberapa lainnya lagi). Tetapi dalam pembudidayaan jumlah jenis
yang sedikit ini telah dilékukan ekstensifikasi dan intensifikasi dengan skala
besar sehingga terjadi gangguan terhadap keseimbangan lingkungan hidup
serta kelastarian sumber daya alam hayati lainnya. Pembukaan hutan menjadi
areal pertanian baru merusakkan habitat alami yang dapat mengakibatkan
musnahnya beberapa jenis liar yang peka terhadap perubahan ekosistem.
Pelepasan dan penggalakan penanaman kultivar unggul hasil fakitan baru
secara meluas akan menyebabkan terdesaknya kultivar«lckaly sehingga
menghilang juga untuk tidak kembali tagi. Karena kehilangan jyrijs liar ataupun
varietas lokal itu disebabkan oleh kemajuan kegiataiyfjymbangunan yang
membuahkan hasil lebih ungul dan menguntungk&p/=maka tidak ada orang
yang menangisi kepunahan total tadi. Untuk apg’bergundah gulana karena
musnahnya padi cempa, mangga pesing dan dutari srondol? Bukanlah sudah
-ada kangkung sutra, jagung inbreed dan jaziG) bangkok? Belakangan ini mulai
muncul ilmuwan dan orang terpelajar yarigrmienyayangkan betul kemusnahan
kultivar lokal atau primitif serta jenis-fanis liar tadi, karena mereka menyadari
bahwa kepergiannya itu membaa $erta seperangkat modal sumber daya
yang pasti mutlak akan digeriakan untuk pengembangan pertanian di masa
depan.

Tulisan berikut igivegntoba mengajak Anda memahami latar belakang
ketakutan para ilmutantadi akan terjadinya musibah kegagalan merakit suatu
kultivar unggul Bard untuk sesuatu keperluan tertentu di kemudian hari.
Penyebarannya $ederhana sekali: bahan bakunya tidak bisa diperoleh lagi
untuk dibeli dengan segala emas yang ada di bumi ini karena sudah punah,
musnah tak terlestarikan oteh ulah tingkah manusia sendiri.

B. Sekelumit Konsep-konsep Pokok Perplasmanutfahan

1. Pusat Keanekaragaman genetika
Di atas sudah disinggung bahwa kekayaan alam Indonesia akan jenis-

2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80666.pdf

jenis tumbuhan bersifat sangat luar biasa. Jika di sefuruh Inggris Raya
hanya terdapat + 1500 jenis tetumbuhan maka pulau Jawa yang luasnya
tidak sampai seperempat Inggris Raya tadi dikiuni oleh sekitar 6.000 jenis
tumbuhan. Dari 27 jenis kerabat durian yang terdapat diduniainiseparuhnya
merupakan warga as'li. Kalimantan. Begitu pula lebih kurang separuh dari
sekitar 6.000 jenis suku meranti-merantian dipterocarpaceae hampir
separuhnya dapat ditemukan di Indonesia.

Jadi dalam kawasan kita itu banyak sekali terdapat jenis marga dan
suku tumbuhan yang tidak terdapat di daerah lain di dunia ini, terutama
yang berupa pepohonan. Mudahlah dimengerti bahwa akag, terdapat
keanekaragaman jenis yang sangatbesaryang dengan'sen dirinvd lengkap
dengan kisaran pernyataan sifat-sifat kebakaannya yang, lebar. Dengan
demikian kita akan mendapatkan khazanah variasigaipetika yang sangat
besar pula. Sebagai tempat asal-usul berm@gam-ihacam jenis yang
beranekaragam variasinya itu sudah pantasial{ jika'Indonesia merupakan
salah satu pusat keanekaragaman genetik Wmbuhan terpenting di dunia
ini. Kawasan kitamemang diakui sebagaipusat keanekaragaman beberapa
suku tumbuhan penting seperti iahgfahéan (Zingiberaceae), sirih-sirihan
(Iperaceae), pisang-pisangam, (fMusaceae), mangga-manggaan
(Anacardiaceae), jambu-jaipudn Myrtaceae, rambutan-rambutanan
(Sapindaceae), pulai‘%péiaidn (Apocynaceae), beringin-beringinan
(Moraceae) dan laig=lainnya lagi.

2. Plasma nutfah

Setiapienis idmbuhan terdiri atas ratusan atau bahkan ribuan populasi
yang masing-masing mendiami ekosistem yang diketahui memang
beranekaragam. Bergantung kepada besar derajat variasi gentiknya maka
populasi yang satu akan dapat dibedakan dari populasilainnya secarajelas
atau dengan penuh kesulitan. Umumnya setiap populasi dianggap memiliki
seperangkat ciri-ciri sifat yang khas, yang diwariskan secara turun-temurun.
Karena itu populasi bambu hitam yang ada di Jawa Tengah berbeda
dengan populasi yang tumbuh di Jawa Barat: bambu hitam Priangan itu
mempunyai buluh lebih kecil dan memiiiki sifat fisika lebih cocok untuk
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dibuat angklung dan alat musik lainnya. Kalau dikaji lebih lanjut, perbedaan-
perbedaan tadi mungkin akan terlihat pula pada kandungan zat kimianya,
adaptasinya terhadap curah hujan yang berlainan, ketahanannya
menghadapi serangan bubuk dan seterusnya.

Pada tanaman budidaya manusia ikut campurmempertajam perbedaan-
perbedaan sifatitu, sebab orang menginginkan produk tanaman yang lebih
baik atau lebih unggul sifat-sifatnya, baik dalam hal kuantitas maupun
kualitasnya. Melalui usaha pemilihan bibit (proses seleksi) yang dilanjutkan
dengan pemupukan dan upaya kuitur teknik liannya (proses adaptasi),
orang terus mencoba memperbaiki macam tanaman yang dibipdidayakan-
nya. Dilakukanlah persilangan-persilangan untuk merakit d2n.meimperoleh
bibit baru (proses pemuliaan), yang sekarang dilakukan dgngan teknologi
serba canggih yang menakjubkan dengan bantuan feiTysian protoplas dan
rekayasa genetika (proses bioteknologi). Terciptalzirvarietas-varietas kultur
atau kultivar yang beranekaragam untuk merngnuhit pelbagai maksud dan
keinginan. Jika kita misalnya memperhatikam jambu biji, maka kita akan
terkejut melihat banyaknya kultivarnye”yarig ada. Misalnya ada jambu
perawas yang tumbuh meliar di semaglukar Madura dengan buah kecil-
kecil dan biji banyak tersurun rapatvapat sehingga keras sekali, jambu bali
yang buahnya relatif besar, sefderituk buah avokat dan berkulit kasap yang
tetap hijau, jambu sukyniyérrg Kulit dagingnya tebal dan bijinya hampir tidak
ada, di Jawa Barat dikehatjambu klutuk yang daging buahnya putih dengan
kulit bergerigi daq »etakhya menyerupai apel, ada juga jambu klutuk yang
daging buahrgahsiwarna merah dengan buah agak sedikit lonjong. Selain
itu masih kita Repial pula adanya jambu Jepang (jambu klutuk yang buahnya
kecil-kecil, jambu Pasar Minggu (jambu klutuk yang buahnya cukup besar
dengan daging buah yang tebal). Semuanya itu menunjukkan keragaman
sifat yang ada dalam suaty jenis.

Jadi ciri sifat sesuatu kultivar menjadi utuh bila disusun oleh jumlah total
seluruh plasma nutfah yarg dikandung oleh individu-individu anggotanya.
Dari jumlah total variasi itu akan diperoleh suatu susunan konfigurasi
sempurna pengatur sifat kebakaan kultivar jambu bangkok, yang akan
membedakannya dari jambu jepang, jambu bali atau jambu pasar Minggu.
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Dari hasil penelitian pada populasi tanaman yang berpenyerbukan
secaraterbuka (sepertipadi, kelapa atau cengkeh) ternyata bahwa susunan
konfigurasi pengatur sifat kebakarannya yang lengkap akan dapatdiperoleh
bila digabungkan plasma nutfah yang dikandung oleh sedikitnya 50 individu
yang dikumpulkan secara acak. Dengan mengumpulkan 50 contoh individu
tadi maka semua variasi genetika yang dimiliki sesuatu populasi kultivar itu
akan terwakilkan secara lengkap dan utuh. Jadikalau kita ingin melestarikan
plasma nutfah populasi kultivar termaksud dengan benar maka akan
diperlukan 50 cuplikan yang diambil secara acak dan dipertahankan terus
dalam keadaan hidup. Untuk populasi kultivar tanaman yang@inerbanyak
dengan sistem klon (stek, cangkok atupun kultur jaringgil.miaka hanya
akan diperiukan 1 atau 2 contoh saja.

3. FErosi genetik dan derajat kelangkaan

Orang sudah lama memanfaatkan plaspawutfah dalam merakit kultivar
baru. Dengan mengawinsilangkan individu-individu dari pelbagai populasi
kultivar secara terencana dan bersict€ imaka para pemulia tanaman
berhasil memgumpulkan sifat-sifat\dhggul yang diinginkan dalam suatu
kultivar unggul baru itu. UrtukNkeperluan ini para pemulia tanaman
memerlukan suatu koleksi@)ja plasma nutfah yang dikumpulkan dari
kultivar unggul masa kifi/rujtivar unggul masa lalu, kultivar lokal, kultivar
primitif, jenis yang sudah dimanfaatkan tetapi belum dibudidayakan dan
jenis liar kerabat<4anaman budidaya bersangkutan. Sepertidapatdiharapkan
khazanah plesn®a KGtfah yang bervariasi besar itu akan terdapat di pusat
keanekaragainan genetikanya, yang kebanyakanternyataterletak dinegara-
negara sedang berkembang seperti Indonesia ini.

Semula orang menduga bahwa sumber cadangan variasi plasma
nutfah tumbuhan tadi akan terdapat terus dalam keadaan utuh dan jumiah
tak terbatas. Akan tetapi berbagai macam kejadian telah menyababkan
populasi demi populasi musnah dan jenis demi jenis menghilang. Dengan
demikian musnah pulalah untuk selama-lamanya plasma nutfah yang
dikandungnya. Kegiatan pengurasan tumbuhan liar untukindustri, eksploitasi
hutan yang menghancurkan habitat, peluasan pemukiman yang menggusur
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tapak pusat keanekaragaman genetik, penggalakan substitusi komoditi
dengan bahan sintetis yang menyebabkan terlantarnya kelompok komoditas
tanaman tertentu, semuanya telah menyebabkan digerogotinya khazanah
variasigenetik secara terus-menerus. Akibatnya terjadi suatu erosigenetika,
yang akan berlanjut dengan hilangnya sumber daya genetik dan dapat
berakhir dengan musnahnya jenis-jenis tumbuhan langka, tergantung
pada pelbagai kondisi faktor yang mempengaruhinya.

Tingkat kehebatan atau besar derajaterosigenetik ataupun kelangkaan
tetumbuhan dapat diukur dengan skala berdasarkan kriteria IUCN Plant
Red Data Book sebagai berikut:

a. punah (extinct): diketahui atau dianggap telah hilang, usnah sama
sekali dari permukaan bumi.

b. genting (endangered): terancam kepunahan, Yan)tidak akan dapat
bertahan tanpa perlindungan ketat.

c. rawan (vulnerable): tidak segera terancar(kepinahan tetapi terdapat
datam jumlah sedikit dan pengurasan tefus/berjalan.

d. jarang (rare): jumliah besar tetapi tefSphar terbatas secara lokal, atau
daerah penyebaran luas tetasi tidak sering dijumpai, serta mengalami
erosi berat.

e. terkikis (indeterminate)’<€Mhs mengalami proses pelangkaan tetapi
informasi keadaan,sebemarnya belum mencukupi.

4. Pelestarian

Demi tersegianya bahan baku untuk pengembangan pertanian dimasa
depan, maky keanekaragaman plasma nutfah itu mutlak harus
dipertahankan. Untuk keperluan ini orang melakukan pelbagai macam
upaya konservasi. Pertama aialah dengan memapankan kegiatan
percagaralaman sehingga pelestarian in situ dalam daerah penyebaran
dan habitat alamiahnya dépat terfaksana. Upaya yang dirumpunkan pada
pelestarian ekosistem ini lebih berfungsi sebagai penyelamatan jenis,
sebab sudah umum diketahui bahwa genotipe yang terdapat di alam
biasanya mempunyai daerah penyebaran yang sangat luas, sehingga sulit
untuk dapat memperoleh keseluruhan wakil variasi genetikanya dalam satu
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daerah pelestarian. Karenaitu usahainiharus diperkuat dengan pelestarian
ex situ, yaitu kegiatan pengamanan dengan menanam dan memelihara
tanaman dalam kebun koleksi, kebun botani, kebun raja, arboretum, taman
kota dan sejenisnya. Di samping itu masih dilakukan upaya pelestarian
plams nutfah dengan menyimpan biji, benih, biakan jaringan atau bagian
tubuh lainnya dalam keadaan "hidup minimum" dengan bantuan kemajuan
teknologi mutakhir yang serba canggih.

C. Kegiatan Seputar Perplasmanutfahan

Karena kepentingan plasma nutfah manyangkut seluruh, umat’manusia
secara universal maka usaha pelestariannya juga dilakukan beyaasarkan kerja
sama internasional yang dikelola oleh salah satu baddn/~BB. Oleh sebab itu
terdapat seperangkat kegiatan yang bersifat membalgddalam mencadangkan,
memanfatkan dan melestaraikan sumber daya yahg sangat penting ini.

Agar dapat diambil manfaatnya dan dipantabwpotensi serta kelestariannya
.maka perlu dilakukan pengumpulan suati-KGjeksi plasma nutfah. Kegiatan ini
umumnya dilakukan oleh suatu lembaga’ yang memiliki tugas, fasilitas,
kemampuan dan minat untuk rieelaksanakannya. Untuk itu dilakukannya
eksplorasi dan perjalanan kole'«T ke‘daerah pusat keanekaragaman genetik
komoditas yang menjadi qémdat tanggung jawab wewenangnya. Setiap
nomor koleksi yang dipérgieh biasanya diberi suatu data paspor yang
didokumentasi secata edrmat berdasarkan suatu format yang umum dipakai
orang di seluruh €uni séhinggainformasinya mudah dipertukarkan. Kemudian
koleksi yangdip@roieh itu lalu diusahakan penyimpangannya dalam bentuk
tetap hidup secara lestari. Ini dapat diwujudkan dalam bentuk biji yang
diawetkan di tempat penyimpanan bersuhu dingin, atau harus langsung
ditanam di kebun-kebun pelestarian bila jenis tadi bersifat rekalsitran yang
bijinya berumur pendek (biji- salak, misalnya, akan mati sesudah 10 hari
panen). Sementara itu dilakukan karakterisasi atau pencirian terhadap setiap
koleksi yang ada tadi sehingga sifat-sifat biologinya dengan cepat dapat
diketahui.
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Untuk dapat dimanfaatkan guna merakit bibit unggul baru, maka setiap
koleksi itu perlu dievaluasi ciri sifat genetikanya, khususnya dipandang dari
sudut agronomi dan produksi. Dengan demikian keunggulan dan kelemahan
setiaph koleksi akan diketahui dengan tepat sehingga memudahkan sang
pemulia tanaman untuk memilih induk-induk silangan yang diperlukannya.
Sesudah melalui proses yang yang panjang dan pengujian serta pemurnian
terhadap hasil silangan yang diperoleh secara cermat maka jerih payah sang
pemulia tanaman akan membuahkan suatu kultivar unggul baru yang
didambakan.

Penciptaan kultivar unggul baru memang merupakan tujuan sefipekegiatan
perplasmanutfahan. Orang bersusah payah melestarikan plaegrasiutfah pada
masa sekarang ini semata-mata memang hanya dimakstidkan Gntuk dipakai
nantinya dalam pelbagai usaha perbaikan kultivar-kulti@appértanian. Karena
itu tepatlah jika orang mencoba mendefinisikan konSVgsi atau pelestarian itu
sebagai kegiatan untuk memanfaatkan hasilny# diesndian hari. Kitamemang
harus menganggap khazanah plasma nutfah itu bykan sebagai pusakawarisan
yyang kita terima dari nenek moyang kita Urituk-dinikmati atau disalahgunakan
semau kita, tetapi malahan kita hatus¢memperlakukannya sebagai barang
pinjaman dari anak cucu kita_vang“arus dikembalikan tidak saja dalam
keadaan utuh bahkan juga langkapdengan bunganya.
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